
 
 

i 
 

 

HALAMAN JUDUL 

PENGARUH ISLAMIC CORPORATE GOVERNANCE (ICG) 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH  

  

  

  

  

SKRIPSI  

  

 

  
  

Disusun Oleh:  

Peggi Ardelia Cahayanti 

 NIM. 17.0102.0027 

  

  

 

   

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG 

TAHUN 2021 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis     

Universitas Muhammadiyah Magelang   

  

  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bankomerupakantsalahesatu bentuk pertumbuhan keuangan suatu negara, 

salah satunya yaitu Bank Umum Syariah. BankPUmumeSyariah (BUS) 

merupakan bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Sesuai UU RI 

(2008) tentangKPerbankangSyariah, BankPSyariahDadalahGbank yang 

menjalankanPkegiatanMoperasionalpberdasarkanbprinsipfsyariah, atau prinsip 

hukumoIslamdyangodiatursdalamwfatwaoMajelisagUlamaeaIndonesia seperti 

prinsipPkeadilanedanzkeseimbanganM(„adl wa tawazun), kemaslahatan 

(maslahah),puniversalisme (alamiyah), sertaatidakZmengandunghhgharar, 

maysir,mriba,wzalim dan objek yang haram. Perbedaan peranan bankpumum 

syariahedenganebankokonvensionalqyaitu terletak padarprinsip-prinsip dalam 

aktivitas transaksi keuangannya. BUS menerapkan prinsipfbagiwhasilpsesuai 

dengan ajaran Islam sedangkan bank konvensional menerapkan prinsip sistem 

bunga. 

Semakin kuatnya bank konvensional di industri perbankan mengakibatkan 

bank umum syariah harus melakukan perkembangan, bank umum syariah 

harus bersaing terhadap bank kovensional mengingat bank konvensional 

sudah berkembangdpesatelebihzduluWdi Indonesia (Safitri et al., 2020). 

Kompetisi antara bank konvensional dan bank syariah merupakan aspek 

penting dalam perkembangan bank syariah. Gencarnya persaingan antara bank 

syariah mendorong bank syariah untuk saling berinovasi dengan produk-
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produk mereka. Perkembangan BUS di Indonesia diperkuat dengan 

dibentuknya DewanPSyariahUNasionalPsebagaiVlembagaQyang menetapkan 

DewanOPengawasYSyariah. Hal ini terbukti dengan data jumlah bankpumum 

syariahoyang semakin pesat.  

Tabel 1.1  

Pertumbuhan Bank (BUS) di Indonesia  

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah Bank 13 13 14 14 14 

Jumlah kantor 1869 1825 1875 1919 2034 

ROA (%) 0,63 0,63 1,28 1,73 1,40 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Mudhorobah 

(dalam Miliar) 

8.012 7.050 5.889 5.814 4.485 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Musyarakah 

(dalam Miliar) 

54.139 60.506 68.652 84.609 92.294 

Sumber data: (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

DariPtabelM1.1Ndapat dilihat perkembangan BUS yang terus mengalami 

peningkatanUdalampkurunwwaktux5 tahun terakhir. Jumlah kantor BUS 

tahun 2016 berjumlah 1.869 menjadi 2.034 pada tahun 2020, serta mengalami 

peningkatan ROA tahun 2016 dari 0,63% menjadi 1,40% pada tahun 2020. 

Pembiayaan bagi hasil mudharabah mengalami penurunan tahun 2016 

Rp.8.012 M menjadi Rp.4.485 M, akan tetapi pembiayaan bagi hasil 

Musyarokah mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2016 

Rp.54.139 M menjadi 92.294 M di tahun 2020. Peningkatan ini membuktikan 

bahwa BUS di Indonesia semakin baik diterima masyarakat dan menyita 

perhatian dari pihak ekonom.  

Pertumbuhan BUS tersebut juga berimbas pada tantanganryangpharus 

dihadapi, yaitu untukvmempertahankanwcitraadanznamaqbaik BUS diomata 
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nasabahdagarftetapdterjagaukepercayaancsertaqloyalitascnasabah. Maka dari 

itu, dapat dipertahankan dengan meningkatkan kinerja keuangan BUS itu 

sendiri. Kinerjaxkeuanganxyang diberikan oleh BUS merupakanxsalahxsatu 

tolakxukurxkeberhasilan eksistensi BUS (Iswari & Amanah, 2018). 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank umum syariah dapat dipengaruhi oleh 

tingkat keuntungan bank tersebut, masyarakat dapat mempercayakan dananya 

pada bank tersebut, sehingga hal ini akan mempengaruhi tingkat kinerja 

keuangan bank tersebut (Sari & Astuti, 2015). Kinerja keuangan bank umum 

syariah akan terdorong dengan adanya tantangan atau imbas dari banyaknya 

pertumbuhan BUS yang semakin pesat tersebut.  

Menurut Sukarno (2011) tingkatxkesehatanxbank dikatakan baik maka 

akan mengakibatkan kinerja keuangannya meningkat,xapabilaxtingkat 

kesehatannbanknmemburuk maka mengakibatkan tingkat kinerja keuangannya 

menurun. Pencapaian kinerja keunagan bank umum syariah dapat diukur 

menggunkan rasio pengukuran yang berlaku.  

Tujuan pengukuran kinerja keuangan BUS tidaklah berbeda dari 

pengukuran bank konvensional. Adanya perbaikan maupun pengendalian atas 

kegiatanxusaha bankxumumxsyariahxyaitu untuk pengukuran kinerja bank 

umumxsyariahxtersebut. Kinerja bank yang dijaga dengan baik akan 

meningkatkan tingkat bagi hasil yang maksimal bagi para stakeholder. 

Tentunya, pengukuran ini sangat penting bagi stakeholder, manajemen bank, 

pemerintah maupun mitra bisnisnya dalam pasar keuangan yang kompetitif.  
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Bank Umum Syariah diharapkan menerapkan etika bisnis Islam yang 

tercermin denganxadanya praktik tataxkelolaxperusahaanxyangxxbaik  (Good 

CorporatexGovernance)xsecaraxtransparanxdanxakuntabel. Akan tetapi 

munculnya isu kelemahan tata kelola perusahaan pada BUS dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan BUS. Hal ini dikarenakan tingginya 

tingkat kesadaran masyarakat muslim mengenai aturan-aturan syariah. Tata 

kelola perusahaan diperlukan BUS agar kinerja keuangannya menjadi stabil. 

Tata kelola perusahaan secara Islam/sesuai prinsip syariah atau disebut Islamic 

CorporatexGovernance (ICG) adalahxmodelxdaricGood Corporate 

Governance (GCG) yang menerapkan prinsip syariah dalam setiap 

aktivitasnya (Ananda & NR, 2020). PenerapanxGCGxpadaxperbankan syariah 

telahxdiaturxdalammxperaturanx BankxIndonesia PBI No.11/33/2009, 

penerapan Good Corporate Governance dimaksudkan untuk pengelolaan 

perbankanxsesuaixdenganxprinsipxsyariahxdanxjugaxuntukxkepentingan 

luas.  

Penerapan ICG saat ini juga belum terlalu optimal, hal ini menyebabkan 

berbagai masalah keuangan pada bank umum syariah. Adanya pandemi 

Covid-19 pada tahun 2020 mengakibatkan pelemahan diberbagai sektor 

ekonomi dan ketidakpastian bagi semua pelaku industri perbankan. Kondisi 

ini tentunya berdampak pada kinerja perbankan nasional, halxinixmenjadi 

tantanganxbagixmbankxnumumxmsyariahnxnuntuk meningkatkan kinerja 

keuangannya. Berdasarkan CNN Indonesia pada tahun (2020) menurut Sri 

Mulyani Indrawati menyatakan bahwa akibat pandemi Covid-19 ini 
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mengakibatkan industri perbankan syariah beresiko tumbuh negatif, selain itu 

nilai aset dan likuiditas juga bisa menurun. Data Jakarta Islamic Index (JII) 

mencatat indeks turun dari 6,44 menjadi dibawah 400 pada Maret 2020. 

Hal ini, peran dewan pengawas syariah sangatlah diperlukan. Jika hal ini 

terjadi, kepercayaanomasyarakatpterhadapwbankosyariahxyang bersangkutan 

tentunya akan menurun. Hal ini dapat menyebabkan citra bank syariah 

menjadi negatif di mata masyarakat. Penerapan ICG pada bank umum syariah 

dapat berhasil apabila ada struktur kepemilikan yanggdapatvdigunakanwuntuk 

melakukanopengawasan kinerja dan mengelola perusahaan agar kinerja 

keuangan dapat meningkat (Rizki & Wuryani, 2021). Komponen ICG meliputi 

dewanodireksi,wdewanakomisarisbindependen, dewan pengawas syariah, 

komiteoaudit, kualitasiauditveksternal, dan kepemilikan institusional. Menurut 

UUxNo.40xTahunx(2007) TentangOPerseroanWTerbatas, dewan direksi 

merupakanxseseorangxyangxditunjukxdan diberi kewenangan untuk 

bertanggungLjawab dan mengelola perusahaan.  

Dewan direksi berperan melakukan tugas sesuai dengan tujuan dan 

rencana perusahaan (Rizki & Wuryani, 2021). Adanya dewan direksi, maka 

operasional perbankan menjadi baik sehingga kinerja keuangan menjadi 

meningkat. Hasilopenelitianryangqdilakukantoleh Eksandy (2018) dan Pratiwi 

& Khuzaini (2018) menyatakanebahwazdewanndireksigberpengaruh positif 

terhadapxkinerjaxkeuangan.xBerbedaxdenganxhasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sudrajat & Sukmajati (2020) menyatakanLbahwaWdewan direksi 

berpengaruh negatif terhadapLkinerjaikeuangan. Sedangkan hasilPpenelitian 
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Novitasari (2017), dan Amelinda & Rachmawati (2021) menyatakan bahwa 

dewan direksi tidak berpengaruhPterhadapdkinerja keuangan. 

Dewanokomisarisqindependen sebagaiporganeperusahaanryang memiliki 

tugas dan tanggung jawabomelakukanApengawasan?danomemberikaninasihat 

kepadaedewancdireksiasertaWmemastikantbahwaQiperusahaan melaksanakan 

GCG (Lestari et al., 2020). Alasan dewanZkomisarisvindependen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yaitu komisaris bertugas melakukan pengawasan 

sehingga semakin ketat pengawasan yang dilakukan maka kinerja yang 

didapatkan akan meningkat dan dapat menguntungkan para investor. Hasil 

penelitianxyangxdilakukanxolehxKurniawan & Riduwan (2016), Azizah & 

NR (2020), Novitasari (2017), dan Pratiwi & Khuzaini (2018) menyatakan 

bahwaxdewanxkomisarisxindependenxberpengaruhxpositifxterhadap kinerja 

keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al., 

(2017), Fadrul et al., (2018), Yunina (2020), dan Annisa & Asyik (2018) 

membuktikan bahwaxdewanxkomisarisxindependenxberpengaruh negatif 

terhadapxkinerjaxkeuangan.xSedangkanxxhasilxxpenelitianxnyang dilakukan 

oleh Eksandy (2018), Amelinda & Rachmawati (2021), dan Novitasari (2017) 

membuktikanxnbahwaxndewanxnkomisarisxnindependen tidak berpengaruh 

terhadapxkinerjaxkeuangan. 

KomitexAuditxadalahxkomitexyangxxdibentukxxolehxxdewan komisaris 

yang memiliki tugas memeriksa pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 

bank umum. Selain itu, juga memiliki tugas menyampaikan laporan atas 

aktivitas kepada seluruh anggota dewan komisaris. Komitexauditxmemegang 
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perananxyangxpentingxdalamxmewujudkanxGCG karena mengawasi 

jalannya perusahaan. Semakinxxkompleksnyaxxaktivitas pengelolaan 

perusahaanxmakaxakanxmeningkatkan GCG untuk memastikan manajemen 

berjalan dengan baik (Lestari et al., 2020). Pengaruh komitxauditxpada kinerja 

keuanganxyaituxadanya peraturan yang berlaku dan ditaati oleh pihak komite 

audit maka kinerja keuangan akan menjadi bagus sehingga investor akan 

percaya pada bank umum tersebut. Hasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh 

Puspasari (2017), Fadrul et al., (2018), Yunina (2020), dan Annisa & Asyik 

(2018) membuktikanxxxbahwaxxkomitexauditxberpengaruhxpositifxterhadap 

kinerjaxkeuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah & 

NR (2020) dan Pratiwi & Khuzaini (2018) membuktikan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Eksandy (2018), Kurniawan & Riduwan (2016), 

Novitasari (2017), Magdalena et al., (2017) membuktikan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Audit eksternal berfungsi memberikan opini pembanding atas audit 

internal dalam menjaga kepatuhan terhadap standar akuntansi yang digunakan 

serta audit yang berlaku dan juga kesesuaian dengan prinsip syariah. Hasil 

audit eksternal akan berpengaruh pada kinerja keuangan karena kualitas audit 

yang baik maka stakeholder akan percaya pada bank tersebut (Hadi, 2017). 

Hasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh Fadrul et al., (2018) dan Mebri (2018) 

membuktikanxbahwaxkualitasxauditxeksternalxberpengaruh xpositif terhadap 

kinerjaxkeuangan.xBerbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki 
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& Wuryani (2021) dan Karina & Santy (2021) membuktikan bahwa kualitas 

auditxeksternalxtidakxberpengaruhxterhadapxkinerjaxkeuangan. 

Kepemilikanxinstitusionalxdapatxmeningkatkan pengawasan yang 

optimalxkarenaxkepemilikanxinstitusionalxmemilikixperanxdalam mengawasi 

manajemen. Monitoring yang dilakukan dengan baik akan memberikan 

kemakmuran bagi para pemegang saham (Lestari et al., 2020). Kepemilikan 

jumlah saham yang dimiliki BUS dapat mengoptimalkan pengawasan 

sehingga hal ini kepemilikanxinstitusionalxdapatxmempengaruhixkinerja 

keuangan.xHasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh Kurniawan & Riduwan 

(2016), Fadrul et al., (2018), dan Annisa & Asyik (2018) membuktikan bahwa 

kepemilikanxinstitusionalxberpengaruhxpositifxxterhadapxxkinerja keuangan. 

Berbeda dengan hasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh Purnamasari et al., 

(2020) membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruhxnegatif 

terhadapxkinerjaxkeuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Pramono & Fakhruddin (2019) dan Wendy & Hernida (2020) membuktikan 

bahwaxxkepemilikanxxinstitusionalxxtidakxxberpengaruhxxterhadap kinerja 

keuangan. 

Dewanxpengawasxsyariahxberfungsixuntukxmemberikan nasihat maupun 

saran pada dewanxdireksixagarxmengawasixkegiatan usaha BUS sesuai 

dengan prinsip syariah yang berlaku (Baidok & Septiarini, 2016). Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tahun (2009) pelaksanaan ICG 

diwujudkanxdalamxtugasxdanxtanggungxjawabxDPSxserta penerapan fungsi 

kepatuhan audit intern dan audit ekstern. Alasanxdewanxpengawasxsyariah 
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berpengaruh pada kinerja keuangan yaitu karena DPS juga berpengaruh pada 

audit syariah yang berguna untuk memastikan bahwa GCG telah memenuhi 

prinsip syariah, sehingga kinerja keuangan yang baik akan memberikan 

dampak yang baik pula bagi GCG. Hasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh 

Puspasari (2017), Azizah & NR (2020), dan Ginanjar & Umam (2020) 

menyatakanxbahwaxdewanxpengawasxsyariahxberpengaruhxpositif terhadap 

kinerja keuangan. Berbedaxdenganxhasilxpenelitianxyangxdilakukan oleh 

Magdalena et al., (2017) dan Nurmalia & Ardana (2019) membuktikan bahwa 

dewanxpengawasxsyariahxberpengaruhxnegatifxterhadapxkinerja keuangan. 

Sedangkan hasilxpenelitianxyangxdilakukanxoleh Eksandy (2018), dan 

Novitasari, (2017) membuktikan bahwa dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruhxterhadapxkinerjaxkeuangan. 

Salah satu pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja baik 

segi keuangan, keadilan, dan kehalalan yaitu dengan menggunakan Islamic 

Performance Index (IPI). Penggunaan metode IPI untuk mengukur kinerja 

keuanganxjugaxpentingxbagixkomunitasxMuslimxuntuk mengetahui seberapa 

jauhxbankxsyariahxmencapaixtujuannyaxdan tingkat pengembalian yang bisa 

diperoleh (Supriyaningsih, 2020) 

Penelitian ini mengacuxpadaxpenelitianxyangxdilakukan oleh Rizki & 

Wuryani (2021) tentangxpengaruhxGoodxCorporatexGovernance (GCG) 

terhadapxkinerjaxkeuanganxperusahaanxperbankan yangxterdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. Agarxmemperolehxhasilxyangirelevanimaka diperlukan 

pengembanganidalamipenelitian.iPerbedaanipenelitian ini yaitu, pertamaiyaitu 
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mengganti Good Corporate Governance (GCG) dengan Islamic Corporate 

Governance (ICG). Penelitian ini menggunakan sampel bank umum syariah, 

maka pengukuran corporate governance lebih sesuai menggunakan Islamic 

Corporate Governance dengan menambahkan dewan pengawas syariah dari 

penelitian (Puspasari, 2017). Alasan penambahan tersebut karena dewan 

pengawas syariah sebagai salah satu unsur governance yang berfungsi sebagai 

pengawasan. Menurut Asrori (2014) ICG merupakan metode agar tata kelola 

perusahaan, serta kegiatan hukum dapat dirancang sesuai peraturan syariah. 

Kedua,  mengganti pengukuran kinerja keuangan dari ReturniOniAsset 

(ROA) menjadi IslamiciPerformanceiIndexi(IPI) dari penelitian (Puspasari, 

2017). Alasan menggunakanxIPIxkarenaxdapatxmengujixbankxsyariah dalam 

mengungkapkanxinformasixxyangxxbergunaxxbagixxpemangku kepentingan 

maupun bagi kemajuan di masa yang akan datang. IPI  yaitu sebagai alat ukur 

kinerja keuangan bank umum syariah yang menjadi variabel dalam penelitian 

ini. Berdasarkan tabel 1.1 perkembangan BUS di Indonesia, IPI pada tahun 

2020 mengalami penurunan pada pembiayaan mudharabah. Hal ini 

disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 yang menyerang Indonesia. 

Terdapat 7 indikator yang diukur dari IPI yaitu Profit SharingpRatio (PSR), 

Zakat PerformanceaRatio (ZPR), EquitablevDistributioncRatio (EDR), 

IslamicxIncomexvs non-IslamicxIncome, IslamicoInvestmentovs non-Islamic 

Investment, dan Directors EmployeesdWalfare Ratio dan AAOIFI Index. Dari 

7 rasio yang ada pada IPI, penelitian ini hanya menggunakan Profit 

SharingpRasio (PSR) karenaxtujuanxutamaxdarixbankxumumxsyariah yaitu 
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memperoleh bagi hasil dan rasio bagi hasil ini merupakan inti dari BUS yang 

bertujuanxuntukxmelihatxseberapaxbesarxpembiayaan menggunakanx skema 

bagi hasil (F. H. Kurniawan et al., 2021).  

Perbedaanxketiga,xpenelitianxsebelumnyaxmenggunakanxdata perbankan 

yang terdaftaredipOtoritascJasawKeuangancpada tahun 2014-2018, sedangkan 

penelitianciniwmenggunakanedatatBankqxUmumvxSyariah yangxterdaftarxdi 

OtoritasxJasaxKeuanganx(OJK) pada tahun 2016-2020. Alasannya yaitu agar 

ada keterbaruan data dan penelitian. Selain itu periode ini dipilih karena masih 

banyak terjadi permasalahan terkait kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

seperti korupsi, penyalahgunaan dana maupun pembiayaan fiktif. Berdasarkan 

CNN Indonesia pada tahun (2018), ditemukan adanya kasus Bank Syariah 

Mandiri menyalurkan pembiayaan fiktif senilai Rp1,1 triliun. 

MasyarakatxAntixKorupsixIndonesiaxx(MAKI)xxmendugaxcbahwa PT.Bank 

SyariahxMandirix(BSM),xanakxusahaxPTxxBankxxMandirixx(Persero) Tbk, 

menyalurkanxpembiayaanxfiktifxsenilaixRp1,1 triliun.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Dewan DireksixberpengaruhxterhadapxKinerjaxKeuanganxpada 

BankxUmumxSyariahxdi Indonesia? 

2. Apakah DewanxKomisarisxIndependenxberpengaruhxterhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. ApakahxKomitecAuditcberpengaruhcterhadap Kinerja Keuangan pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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4. Apakah Kualitas Audit Eksternal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada BankcUmumxSyariahxdi Indonesia? 

5. ApakahxKepemilikanxInstitusionalxberpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada BankxUmumxSyariahxdi Indonesia? 

6. ApakahxDewanxPengawasxSyariah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan padacBankxUmum Syariahxdi Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untukxmenguji secara empiris pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk menguji secara empirisxDewanxKomisaris Independen 

berpengaruhxterhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Untuk menguji secara empiris Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada BankxUmumcSyariahxdi Indonesia. 

4. Untuk menguji secara empiris Kualitas Audit Eksternal berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Untuk menguji secara empiris Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Untuk menguji secara empiris Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 

terhadapxKinerjaxKeuanganxpadaxBankxUmum Syariah di Indonesia. 
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D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, diharapkan bisa berguna untuk 

menambah ilmu dalam referensi untuk penelitian selanjutnya. Bagi 

peneliti selanjutnya, semoga bisa berguna dalam menambah wawasan 

tentang pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja 

keuangan.  

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, penulisan ini merupakan media bagi peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang lebih diterima selama masa 

perkuliahan, serta dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tentang 

pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja 

keuangan. Bagi perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilihat dari laporan keuangan yang baik dan menunjukkan prospek 

bagus bagi perusahaan untuk masa yang berkelanjutan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Berisiplatarmbelakangdmasalaheyaituilandasancpemikiran secaraxgaris 

besar,xbaikuusecara teoritis dan fakta serta pengamatan yang 

menimbulkantminatodan penting untuk dilakukan penelitian. 

PerumusanPmasalahsadalahcpertanyaanWtentang keadaa, fenomena 

danxatauxkonsepxyangxmemerlukan pemecahan dan memerlukan 

jawaban melalui suatu penilaian dan pemikiran mendalam dengan 
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menggunakanwilmuvpengetahuanodan alat-alat yang relevan. Tujuan 

penelitiancdanukontribusispenelitianzbagi pihak-pihak yang terkait. 

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang mencakup uraian 

ringkas dan materi yang dibahas setiap bab. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

Berisi tentangelandasaneteoricmengenai teori yang mendasari 

penelitian ini, dan menjadi acuan teori dalam analisis penelitian. 

Penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang merupakan 

permasalahan yang akan diteliti. Perumusan hipotesis adalah dugaan 

sementara yangodisimpulkanpdariwlandasan teori dan penelitian 

terdahulu, serta meupakan jawabanxsementaraNterhadap masalah yang 

diteliti. 

Bab III Metode Penelitian 

Berisiovariabelapenelitianqdanpdefinisi operasional penelitian yaitu 

tentang deskripsittentangevariabel-variabel dalam penelitian yang 

didefinisikan secara jelas, penentuanpsampel, jenis dan sumber data 

yang digunan dalamppenelitian ini, metode pengumpulan data dan 

metodeoanalisipmerupakanpdeskripsiwtentangrjenis atau model analisis 

dan mekanisme alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Berisiodeskripsiaobjeknpenelitian,xanalisiscdata yang dikaitkan dengan 

analisisostatistikpdeskriptif, dan analisis model regres, serta interpretasi 

hasilpsesuai dengan teknik analisis yang digunakan, termasuk 
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didalamnyapdasarvpembenaranddan perbandingan dengan penelitian 

terdahulu. 

Bab V Kesimpulan 

Berisi penyajianppsecaragsingkateapa yang telah diperoleh dan 

pembahasanppinterpretasiphasil, keterbatasan penelitian yang 

menguraikan tentang kelemahan dan kekurangan yang ditemukan 

setelah dilakukanpanalisis danpinterpretasiwhasilpdanesaran bagi 

pihak-pihak berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Syariah  Enterprise Theory (SET) 

Syariah EnterprisexTheoryx(SET) dikembangkan oleh Freeman (1983) 

merupakan enterprise theori dengan konsepxteoritisxyangxxmampu 

memberikanxdasarxdalamxpembentukanxprinsip dan teknik akuntansi 

yangxmenghasilkanxxbentukxxakuntabilitas (accountability) manajemen 

terhadapxstakeholdersxdanxjugaxsebagaixxakuntabilitas kepada Allah 

SWT. Sesuai dengan perkembangannya, syariah enterprise teori 

inixsangatxbaikxditerapkanxdalamxakuntansixsyariah karena mengandung 

nilai-nilaixkeadilan,xkebenaran, kejujuran, kepercayaan, dan akuntabilitas. 

TujuanxSETxadalahxuntukxmewujudkanxkeadilanxbagixsemua pihak dan 

membawaxmanfaatxbagi stakeholder, masyarakat, lingkungan, serta 

perusahaan itu sendiri.  

Menurut Triyuwono (2007) SyariahxEnterprisexTheory (SET) 

memilikixcakupanxstakeholderxyangxluas, meliputi Allah SWT, manusia, 

dan alam. Allahxmerupakanxpihakxyangxpalingxtinggixdan satu-satunya 

tujuanxhidupxmanusia,xsebagaixkonsekuensinyaxmakaxsegala tata cara 

danxaturanxyangxdianutxharus dibangun berlandaskan sunatulllah dengan 

baik. Dengan sunatullah  ini, akuntansixsyariahxhanya dibangun 

berdasarkanmpadaxtaatxaturan atau hukum-hukum yang ditetapkan Allah 

SWT. Menurut  Latifah (2020)  SET merupakanxteorixbagixperusahaan 
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yangxtelahxdipadukanxdenganxnilai ketuhanan. Halxyangxpalingxpenting 

dalamxSETxadalahxAllahxSWT sebagaixpenciptaxdanxpemilik tunggal 

darixsemuaxsumberxdayaxyangxada di dunia. Sementara harta yang 

dimilikizstakeholderxmerupakanxxamanah Allah SWT sehingga 

didalamnyaxjugaxmencakupxtanggungxjawabxuntuk menggunakan cara 

dan tujuan yang ditetapkan oleh Allah SWT. 

Menurut Triyuwono (2007) stakeholderxkeduaxdarixteori SET yaitu 

manusia. Dixsinixmanusiaxdibedakanxmenjadi direct-stakeholder dan 

indirect-stakeholder. Direct-stakeholder adalah pihak yang secara 

langsungxmemberikanxkontribusixpadaxperusahaan, baikxdalam bentuk 

keuanganxmaupunxnon-keuangan. Apabila mereka memberikan 

kontribusixbagixperusahaan, makaxmerekaxmempunyai hak untuk 

mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sedangkan indirect-

stakeholder adalah pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi 

baik keuangan mapun non-keuangan bagi perusahaan, namun secara 

syariah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan 

kesejateraan dari perusahaan. 

Stakeholder ketiga dari teori SET yaitu alam. Alamxadalahxpihak 

yangxmemberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana 

Allah SWTxdanxmanusia. Wujud kontribusi kesejahteraan pada alam 

berupaxkepedulianxperusahaanxterhadapxkelestarian alam, pencegahan 

pencemaran, dan lain-lainnya. Kepatuhan alam dan manusia semata-mata 

dalamxrangkaxkembalixkepadaxAllah SWTxdenganxjiwa yang tenang. 
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Prosesxkembalizke Allah SWT memerlukanxpenyatuanxdiri dengan 

sesamaxmanusiaxxdan alam sekaligus dengan hukum yang melekat 

didalamnya (Triyuwono, 2007). 

Implikasi SET pada penelitian ini yaitu bank umumxsyariahxdalam 

menjalankan aktivitas apapun harus berlandaskanxpadaprinsipcsyariah 

karena telah disebutkan bahwa pertanggungjawaban bank umum syariah 

tidak hanya pada stakeholder saja, melainkan juga bertanggung jawab 

kepada Allah dan juga alam. Apabila bank telah melaksanakan prinsip 

syariah, maka tata kelola perusahaan juga akan semakin baik. Harapan 

digunakannya SET ini adalah BUS dapat memberikan informasi secara 

akurat dan transparan. Konsep darixSETzmenjadi pilar penting 

keberlangsungancentitasdbankwsyarih terkait dengan penerapan shariah 

complience. Dewan pengawas syariah merupakan salah satu turunan dari 

penerapan shariah compliance (Agustina, 2020). 

2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Brigham & Houstion (2014) teorixsinyalxmemberikan 

gamabaranxbahwaxsinyalxatauxisaratsmerupakanzsuatu tindakan yang 

diambilxmanajemenzperusahaanxyangxmemberixpetunjuk bagi investor 

tentangxbagaimanaxmanajemenxmemandangxxprospek perusahaan. Teori 

inixmengungkapkanxbahwa investorxdapat membedakan antara 

perusahaanxyangxmemilikixkualitasxkinerja perusahan yang tinggi 

denganxkualitas kinerja perusahaan yangxmemilikixnilaixrendah. 
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Brigham & Houstion (2014) menjelaskanxbahwaxsinyalxmerupakan 

petunjukxyangxdiberikanxperusahaanxterkait dengan tindakan manajemen 

dalamxupayaxpenilaianxproyekxperusahaan. Fokusxutama teori sinyal 

adalahxmengkomunikasikan tindakan yang dilaukan oleh internal 

perusahaanxyangxtidakxbisaxdiamatixsecaraxlangsungxolehxpihak di luar 

perusahaan. Informasixtersebutxdapatxbermanfaat bagi pihak luar 

terutamaxinvestorxketikaxmerekaxmenangkap sinyal tersebut sebagai 

sinyalxpositifxmaupunxsinyalxnegatif. 

Menurut Jogiyanto (2017) informasi yang diberikan manajemen untuk 

investor yaitu senagai sinyal dalamxpengambilan keputusan. Saat 

informasi diberikan, para pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterprestasikan bahwa informasi yang didapat tersebut sebagai 

sinyal baik atau buruk. Pemberianxsinyalxinixbertujuan untuk mnegurangi 

asimetri informasi. 

Teorixxsinyalxxmengemukakanxxbagaimanaxxseharusnya perusahaan 

memberikanxsinyalxkepadaxparaxpengguna informasi. Sinyal dapa 

berupaxinformasixyangxmenyatakanxxbahwa perusahaan tersebut lebih 

baik daripada perusahaan lain. Pemberianxsinyalxdilakukanxmanajer 

untukxmengurangi asimetrixinformasi (Brigham & Houstion, 2014). 

Manajerxxmemberikanxxinformasixxmelaluixxlaporan keuangan bahwa 

perusahaanxmenerapkanxkebijakanxakuntansixxyang menghasilkan laba 

yang lebih berkualitas.  
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3. Islamic Corporate Governance (ICG) 

Pelaksanaanxbisnisxberetikaxberkaitanxdengan tata kelola perusahaan 

yangxbaikxberdasarkanxprinsipxislam  (Islamic Corporate Governance). 

Tataxkelolaxperusahaanxfokus pada sistem pertanggungjawaban 

keuangan, terutamaxyangxdiajukanxpublik. Kepentingan stakeholder 

merupakan salah satu sasaran utama dari tata kelola perusahaan 

(Soemarso, 2018).  Menurut Endraswati (2016) Corporate Governance 

dalamxIslamxadalahxsistemxyang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaanxuntukxmemenuhixxtujuanxxperusahaanxxdengan melindungi 

kepentinganxdanzhakxsemuaxstakeholder dengan menggunakan konsep 

dasarxpengambilanxxkeputusan berdasarkan epistemologi sosial-ilmiah 

IslamxyangxdidasarkanxpadaxketauhidanxAllah SWT.  

ICG mempertimbangkansefekxhukumxsyariahxdanxprinsipcekonomi 

danckeuanganxIslamzpadaspraktekxdan kebijakan. Hal yang membedakan 

corporate governance di BUS dibandingkan,dengan bank konvensional 

adalahxadanyaxdewanxpengawasxxsyariah dalam struktur corporate 

governance-nya. Mekanismecyang membedakan yaitu dalam pengambilan 

keputusan dimana BUS didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. 

KomponencICGcmeliputixdewanxdireksi,ddewan komisaris independen, 

dewanxpengawasxsyariah,ckomiteffaudit, kualitas audit eksternal, dan 

kepemilikan institusional. 
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1) DewancDireksi 

MenurutxPeraturanxBankzIndonesia Nomor 11/33/PBI/2009 

tahun (2009), dewanxdireksixadalahxorgan perseroan yang 

berwenangxdanxbertanggungccjawab penuh atas pengurusan 

perseroancuntukxkepentingancperseroanxsesuaixxdengan maksud 

danxtujuanxperseroanxsertaxmewakilixxperseroan, baik di dalam 

danxdi luarxpengadilanxsesuaixdenganxketentuanxanggaran dasar 

sebagaimanacdimaksudxdalam UU No.40 Tahun (2007) tentang 

perseroancterbatas. Kriteriaxdanxkomposisi dewan direksi menurut 

Hendro & Rahardja (2014) yaitu: 

a) Jumlahxanggota dewanxdireksixpalingxkurangx3 orang. 

b) penggantianxatauxpengangkatan anggota dewan direksi 

telahxmemperhatikanxrekomendasixdari Komite Nasional 

atau Komite Remunerasi dan Nominasi. 

c) Dewanxdireksixtidak merangkap jabatan sebagai komisaris, 

direksi, dan pejabat eksekutif bank, perusahaan,lmaupun 

lembagamlainnyamkecuali terhadap hal yang telah 

ditetapkanjdalamxPBIxtentangxpelaksanaan GCG bagi 

bankxyaituxmenjadi dewan komisaris dalam rangka 

melaksanakanxxtugasxxpengawasanxatasvpenyertaan pada 

perusahaanxanakxbukan bank yang dikendalikan oleh bank. 
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d) Mayoritasxanggotaxdireksi tidak saling memiliki hubungan 

keluargaxsampaixdenganxxderajatcckedua dengan sesama 

anggotacdireksixatauxdengancanggotacdewanckomisaris.  

2) Dewan Komisaris Independen 

Dewanxkomisarisxindependen adalah anggota dewan 

komisariscyang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikanxsahamxdan/atauxhubunganxkeluarga dengan anggota 

direksi,canggotaxdewanxkomisarisxlain dan/atau pemegang saham 

pengendali, atau hubungan dengan bank yang dapat mempengaruhi 

kemampuannyangzzbersangkutanccuntukvvbertindak independen. 

FCGI (2001)mmenjelaskanccbahwaxxdewanlkomisaris merupakan 

intihhdari corporate governancellyangxxbertugas menjamin 

pelaksanaanccstrategicperusahaan,kmengawasi manajemen, serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Dewan komisaris 

memegangvperananxpentingxdalamxpelaksanaanxICG.  

3) DewanxPengawasxSyariah 

Dewanxpengawasxsyariahxadalahxdewanxcyang memberikan 

nasihatxdanxsaranzkepadazdireksizserta mengawasi kegiatan BUS 

agarxsesuaixxdenganzprinsip-prinsip syariah. Pelaksanaan ICG 

dalamxbankxumumxsyariahxxharusxxmenerapkan prinsip syariah 

yangctercerminxdenganxadanyaxtanggung jawab dan tugas Dewan 

PegawasxSyariahc(DPS)xdalamxpengelolaannya (Pratiwi, 2016). 

Keberadaanxdewanxpengawasxsyariah memiliki peranan yang 
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pentingkdanxmembedakanxentitasxbisnis islam dengan entitas 

yang lain (Nugraheni & Yuliani, 2017).  TugasxutamaxDPS adalah 

mengawasixkegiatanxusahaxlembaga xkeuangan syariah agar 

sesuaixdenganxketentuanxdanxprinsipxsyariah. Selain ituxfungsi 

utamaxDPS yaitu sebagaixpenasehatxdan pemberi saran kepada 

direksi. 

4) Komite Audit 

MenurutmFCGI (2001) komitezauditzmemilikixtugasxdalam 

membantuxdewanxkomisarisxuntuk memenuhi tanggung jawabnya 

dalamxmemberikanxpengawasanxsecara menyeluruh. Tanggung 

jawabcdewanxkomisaris berhubungan dengan kebijakan akuntansi, 

pengawasanxinternal,xdanxsistemxpelaporan keuangan. Komite 

auditxdapatxmembantuxdewanxxkomisaris secara keseluruhan 

dalamxmasalah-masalahxyangxberkaitan dengan laporan keuangan 

danxkontrolxxatas operasi keuangan BUS. Komitexauditxyang 

bekerjaxsecara independen akan menghasilkan kualitas 

pengawasanxyangcbaik,xtentunya akan meningkatkan kinerja 

keuanganxperusahaanzzdalam menghadapi persaingan usaha. 

Menurut Hendro & Rahardja (2014) tugas dan tanggung jawab 

komite audit yaitu: 

a) Komitexauditxtelahxmelakukanxpemantauanxdan evaluasi 

perencanaanxdanxpelaksanaan audit serta memantau tindak 

lanjutmhasilxauditxdalamxrangka menilai kecukupan 
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pengendalian internal termasuk kecukupan proses 

pelaporan keuangan.  

b) Komitexauditxtelah memberikan rekomendasi penunjukkan 

akuntanxpublikxdanxKantorsAkuntanxPublik (KAP) sesuai 

dengancketentuanxyang berlaku pada Rapat Umum 

PemegangxSaham (RUPS) melaluixdewanxkomisaris. 

5) Kualitas Audit Eksternal 

Menurut Susanti et al., (2018) mengemukakanxbahwaxkualitas 

auditxxadalahccukuranxxyangxxmenunjukkan adanya tingkat 

independensildarixxKAPxdalamxmengaudit laporan keuangan 

yangcdiperiksanya,xsehinggaxxdapat memberikan suatu jaminan 

atasckualitasxsarizangka-angkannakuntansi dalam laporan 

keuangan.zSedangkanxmenurut Himawan dan Emarila (2017) 

kualitasxauditzadalahxprosesapemeriksaan secara sistematis sistem 

mutuxyangxdilakukanxoleh auditor eksternal atau tim audit. 

Tujuancpemeriksaanxinixuntukxmenilaixkewajaran informasi yang 

diberikanxdalamzlaporanxkeuangan.  

Menurut Mulyadi (2017) Kualitasxauditorzeksternalzdiukur 

denganzukuranqKAP menggunakan variabel dummy dengan 

memberikanzskorw1djikazperusahaanzdiauditzoleh KAP The Big 

Fourxdanxdiberkanxskorx0xapabilaxperusahaanxdiaudit oleh KAP 

NoncThexBigcFour. KAPcdicIndonesiaxyangxberafiliasi dengan 

KAPcThexBigxFourcyaitu: 



25 
 

 
 

a. KAPcPurwantono, Sungkoro & Surja yang berafiliasi 

dengan Ernt & Young (EY). 

b. KAPcOsmancBingcSatrio & rekan yangcberafiliasicdengan 

Delloite Touche Tohmatsu. 

c. KAPcSiddhartac&cWidjajacberafiliasicdengancKPMG. 

d. KAPcTanudiredja,cWibisanac&crekan berafiliasi dengan 

PwC. 

6) Kepemilikan Institusional 

Menurut Purnamasari et al., (2020) kepemilikancinstitusional 

merupakancsuatuckepemilikancdimanacinstitusi yang memiliki 

saham-sahamccdiperusahaancclainnya. Keberadaan kepemilikan 

institusionalxdianggapxmampuxmenjadixxmekanisme pengawasan 

yangxefektifxdalamxsetiapxkeputusanxyangxdiambilcmanajer. 

Pelaksanaan GCG dalam syariah (ICG) tercermincdalam: 

a) Pelaksanaanxtugascdanxtanggungxjawab dewan komisaris dan 

direksi. 

b) Kelengkapancdanxpelaksanaanztugaszdan komite-komite dan 

fungsixyangxmenjalankanxpengendalian Bank Umum Syariah. 

c) Pelaksanaanmtugassdanxtanggung jawab dewan pengawas 

syariah. 

d) Penerapancfungsinkepatuhan,kaudit internal, dan audit 

eksternal. 

e) Batascmaksimumxpenyaluranxdana 
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f) Transparansixkondisixfinansialzdanznon finansial Bank 

UmumxSyariah. 

BUSxdiwajibkanxmelakukanxselfzassesmentxatasxpelaksanaan ICG 

secaraxberkalazdenganzkomprensif. Self assesment adalah penilaian atas 

pelaksanaanxICGxolehxBUSzyangzbersangkutan. Surat Edaran BI No. 

12/13/DPbS tentangxpelaksanaanxICGxbagizBankzUmumzSyariah dan 

UnitzUsahaxSyariah,xdi manaxdalamzSuratzedaran BI tersebut 

penilaianxataszpenerapanztatazkelolaxxperusahaan di lihat dari nilai 

kompositxhasilzselfzassesment,zyangzmana semakin kecil nilai 

kompositxyangxdihasilkanzmakazsemakinzbaik level penerapan tata 

kelolaxpadazbankzsyariahztersebut.zBerikutzadalah nilai komposit yang 

ditetapkan BI untuk penilaian ICG pada bank syariah: 

Tabel 2.1  

Predikat Komposit 

Sangat Baik < 1,5% 

Baik 1,5% - 2,5% 

Cukup Baik 2,5% - 3,5% 

Kurang Baik 3,5% - 4,5% 

Tidak baik ≤ 5% 

Sumber: Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS 

Dari nilai komposit, maka digunakan self assesment sebagaizalat 

untukzmengukurzICGzyangzterdapat pada laporan penerapan ICG di 

masing-masingzBankzUmumzSyariah. 

4. Kinerja Keuangan 

Menurut  Ikatan Akuntan Indonesia (2007) kinerjazkeuanganzadalah 

kemampuanzperusahaanzdalamzmengelolazdanzmengendalikan sumber 

dayazyangzdimilikinya.zSedangkanzmenurut Kariyanto (2012),  kinerja 



27 
 

 
 

keuanganzmerupakanzhasilzdari aktifitas operasi perusahaan yang 

disajikanzdalamzbentukzangka keuangan. Pencapaian sebuah keberhasilan 

perusahaanzdapatzdilihatzdarizkinerjazkeuangannya. Kinerja keuangan 

bankzdapatzmenjadmgambaranmkondisizkeuangan bank dari periode 

tertentu.zInformasinkinerjaxkeuanganzdizmasazlalu dapat digunakan 

untukxmemprediksizkinerjazkeuanganzdizmasazdepan.  

Menurut Pudail et al., (2018) , kinerjazkeuanganzadalahzgambaran 

darizhasilzekonomizyangzdicapaizdalamzwaktu tertentu oleh bank umum 

syariah. Hasil ekonomi yang dicapai ini dilakukan melalui aktivitas BUS 

untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. Data-data 

keuangan padazlaporanzkeuanganzinilahzyang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan BUS. 

Pengukuran kinerja keuangan dalam bank umum syariah dapat 

menggunakan Islamic PerformancezIndex (IPI). IPI merupakankalat 

pengukur dan kinerjazyangzmampuzmengemukakan nilai materialistik 

dan spiritual yang ada pada lembaga syariah. Indeks ini bertujuan 

membantuzstakeholderzdalamzzzmenilai kinerja keuangan dan untuk 

kemajuan bank umum syariah di masa yang akan datang (Supriyaningsih, 

2020). Rasiozyangzdigunakanzuntukzmengukurzkinerjazkeuangan yaitu: 

1) Profit sharing ratio (PSR) 

Bagi hasil merupakan salahxsatuvtujuanndari bank syariah. Rasio 

PSR ini digunakannuntuknmengidentifikasimseberapa jauh bank 

syariahmtelahmberhasilmmencapaimtujuanneksistensibatas bagi hasil. 
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Pendapatanmbagimhasilndapatmdiperolehmdarimdua akad, yaitu akad 

mudhorobahmyaitumpenanamanbdanacdari pemilik kepada pengelola 

danamuntuklmelakukanvvkegiatan usaha dengan pembagian 

berdasarkanmmprofitmandnlosscsharing. Akadnyangnkeduammadalah 

musyarokahnnyaitummperjanjianmmantara,,mpemilik modal untuk 

mencampurkanmmodalmmerekampadamsuatubusahamtertentu dengan 

pembagianmkeuntugannyang telah disepakati sebelumnya dan 

kerugianmditanggungmsemua pemilik modal berdasarkan bagian 

modalmmasing-masing.   

Prinsipmbagimhasilminimdapatmdiukurmdengan Profit Sharing 

Ratio (PSR). Indeks kepatuhan syariah dengan PSR pada bank umum 

syariah sangatlah pentingmuntukmmeningkatkanmeksistensi dari 

perusahaan. Olehmkarenamitu, adanyamrasiombagimhasil tersebut 

dapatmmenggambarkanmtrend peningkatan,mpenurunanmatau tidak 

berubahmatas,,pembiayaanmmsyariah dari bank umum syariah. 

Perumusan prinsip bagi hasil adalah:  

PSR 
           
          

                 
 

(Hameed et al., 2004) 

2) ZakatmPerformancemRatiom(ZPR) 

Zakatladalahmsalahmsatumtujuanmakuntansi syariah terlebih 

zakatmmerupakanmsalahmsatumperintahmagama islam. Rasio ini 
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digunakanmuntukmmengukurmpersentasemzakat yang dibayarkan 

bankmsyariahmsebagaimbuktimmemenuhimkepatuhanmsyariah.  

3) Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Rasio ini digunakanmuntukmmengukurmdistribusimyangmmerata 

kepadamsemuampihakxstakeholdermyangmterlihatmdari jumlah uang 

yangmdihabiskanmuntukmqard,mdonasi,mbebanmpegawai, dan lain-

lain. Untukmsetiaplhalmtersebutmdihitungmberdasarkanmjumlah yang 

didistribusikanmsepertimkepadamsosial masyarakat, investor, 

pegawai,mdanmperusahaanmdibagimtotal pendapatan setelah pajak 

danmzakat.  

4) IslamicmInvestmentmvsmNon-IslamicmInvestment (IH) 

Rasiominimdigunakanmuntukmmembandingkan antara investasi 

halalmdenganmtotalminvestasimyang dilakukanmolehmbankmsyariah 

secaramkeseluruhanmbaikmhalalmdan non-halal. Hasil ini merupakan 

ukuranmaspekmkehalalanmdanmkeberhasilan dari prinsip syariah 

yaitumterbebasndarinunsur riba. 

5) IslamicnIncomenvsnNon-IslamicmIncome 

Rasionini digunakannuntuknmengukur pendapatan yang 

dihasilkanmdarimsumbernyangmhalal. Prinsipnnsyariahmmenegaskan 

melarangntransaksinyangnmelibatkannunsur riba, gharar, dan judi. 

Olehmkarena itu, bank umum syariah diharapkan untuk 

mengungkapkanmdengannjujurnsetiapnpendapatannnnyang dianggap 

halal. Apabila ada pendapatan dari transaksi non-halal, juga 
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diharapkan untuk mengungkapkanminformasimsepertimsumber dan 

jumlahnya. 

6) Directors-Employees Walfare Ratio 

Rasiocinicdigunakanxuntukmmembandingkan antara gaji direktur 

denganmmuangmmyangnndigunakanmuntukmkesejahteraan pegawai. 

Kesejahteraanmpegawaiminimmeliputi adanya gaji, pelatihan, dan 

lainnya.  

7) AAOIFImIndex 

AAOIFImdigunakanmuntukmmengetahui seberapammjauh bank 

syariahmmemenuhinprinsip-prinsipmsyariahmyang telah ditetapkan 

dalam AAOIFI (AccountingkandlAuditingmOrganizationmformIslamic 

FinancialmInstitutions). 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.2  

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No 
Peneliti/ 

Tahun 
Variabel Hasil 

1 Kurniawan 

& Riduwan 

(2016) 

Independen: Dewan 

Komisaris Independen, 

Kepemilikan 

Institusional, dan 
Komite 

Audit.Profitabilitas 

 

Dependen: 

Profitabilitas 

Dewan komisaris 

independen dan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. 

 

Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2 Magdalena 

et al., 

(2017) 

Independen: ROA 

 

Dependen: Dewan 

Komisaris Independen, 

Dewan Pengawas 

Syariah, dan Komite 

Dewan komisaris 

independen dan dewan 

pengawas syariah 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan 

(ROA). 
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Tabel 2.2  

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No 
Peneliti/ 

Tahun 
Variabel Hasil 

Audit.   

Komite audit berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

3 Novitasari 

(2017) 

Independen: Dewan 

Komisaris Independen, 

Dewan Direksi, Komite 

Audit, dan Dewan 

Pengawas Syariah.  

 

Dependen: ROA 

Dewan komisaris 

independen berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan yang diukur 

menggunakan ROA. 

 

Dewan direksi, komite 

audit, dan dewan 

pengawas syariah tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan 

ROA.. 

4 Puspasari 

(2017) 

Independen: Dewan 

Pengawas Syariah dan 

komite audit. 

 

Dependen: PSR dan 

EDR  

Dewan pengawas syariah 

dan komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

dengan indikator rasio 

bagi hasil. 

 

5 Annisa & 

Asyik 

(2018) 

Independen: 

Kepemilikan 

Institusional, Komite 

Audit, dan Dewan 

Komisaris Independen. 

 
Dependen: ROE 

Kepemilikan institusional 

dan komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Dewan Komisaris 
independen berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

6 Eksandy 

(2018) 

Independen: Dewan 

Direksi, Komite Audit, 

dan Dewan Pengawas. 

 

Dependen: ROA 

Dewan direksi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan.  

 

Sedangkan komite audit, 

dewan pengawas syariah 

dan dewan komisaris 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 
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Tabel 2.2  

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No 
Peneliti/ 

Tahun 
Variabel Hasil 

kinerja keuangan. 

7 Fadrul et 

al., (2018) 

Independen: 

Kepemilikan 

Institusional, Komite 

Audit, Kualitas Audit 

Eksternal, dan Dewan 

Komisaris Independen. 

 

Dependen: Kinerja 

Perusahaan 

Kepemilikan institusional, 

komite audit, dan kualitas 

audit berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Dewan komisaris 

independen berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

8 Pratiwi & 

Khuzaini 

(2018) 

Independen: Dewan 

Komisaris Independen, 

Dewan Direksi, dan 

komite Audit. 

 

Dependen: ROA 

Dewan komisaris 

independen dan dewan 

direksi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Komite audit  berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

9 Nurmalia & 

Ardana 

(2019) 

Independen: Dewan 

Pengawas Syariah. 

 

Dependen: ROA 

Dewan Pengawas Syariah 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

10 Azizah & 

NR (2020) 

Independen: Dewan 

Komisaris, Komite 

Audit, dan Dewan 

Pengawas Syariah. 

 

Dependen: ROA 

Dewan komisaris 

independen dan dewan 

pengawas syariah 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Komite Audit berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 
keuangan. 

11 Ginanjar & 

Umam 

(2020) 

Independen: Dewan 

Pengawas Syariah dan 

Proporsi Dewan 

Komisaris Independen. 

 

Dependen: ROA 

Dewan pengawas syariah 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

 

Dewan komisaris 

independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

12 Purnamasari 

et al., 

(2020) 

Independen: Dewan 

Komisaris independen 

dan komite Audit. 

 

Dewan komisaris 

independen berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan. 
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Tabel 2.2  

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No 
Peneliti/ 

Tahun 
Variabel Hasil 

Dependen: ROA  

Komite audit dan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. 

13 Sudrajat & 

Sukmajati, 

(2020) 

Independen: Dewan 

Direksi, Dewan 

Komisaris, Komite 

audit, dan Dewan 

Pengawas Syariah. 

 

Dependen: ROA 

Dewan direksi, dewan 

komisaris, komite audit 

dan dewan pengawas 

syariah  berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

14 Yunina 

(2020) 

Independen: komite 

audit dan Dewan 

komisaris independen. 

 

Dependen: ROE 

 

Komite audit berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Dewan komisaris 

independen berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

15 Rizki & 

Wuryani, 

(2021) 

Independen: Dewan 

direksi, kepemilikan 

institusional, Dewan 

komisaris independen, 

komite audit, dan 

kualitas audit eksternal. 

 

Dependen: ROA 

Dewan direksi dan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

 

Dewan komisaris 

independen, komite audit, 

dan kualitas audit 

eksternal tidak 

berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 

 

C. Perumusan Hipotesis 

1. PengaruhvDewanmDireksimterhadapmKinerjamKeuangan 

EfektifmataumtidaknyamaktivitasmdalammBank Umum Syariah 

dapatmdipengaruhimolehmdewanmdireksi. Dewanmmdireksi bertanggung 

jawabmatasmpelaksanaanmbankmumummsyariah berdasarkan prinsip 
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kehati-hatianmdanmprinsipmsyariahmsertammengelola bank umum 

syariahmsesuaimperaturanmperundang-undangan yang berlaku. Semakin 

banyakmanggotamdewanmdireksi,makanmsemakin jelas pembagian tugas 

darimmasing-masingmanggota,myangmtentunyanakanmberdampak positif 

bagimstakeholder.mOlehmkarenamitu,mdewan,ndireksi dengan jumlah 

yangmmemadaimakanmmeningkatkanmkinerjamkeuangan.  

Implikasi dari Teori SET  adalah  bahwa keberhasilan dari 

pelaksanaanmbankmumummsyariahmberdasarkanmprinsip-prinsip syariah 

yangmdilakukanmolehmdewanmdireksi dapat dipertanggungjawabkan 

kepada stakeholder sehingga kinerja keuangan akan lebih baik. Hal ini 

dapat meingkatkan harga saham perusahaan dan tingkat kinerja keuangan 

ikut meningkat (Lestari et al., 2020). 

Berdasarkanmpenelitianmyangndilakukan Eksandy (2018) dan Pratiwi 

& Khuzaini (2018) menyatakannbahwandewanndireksi berpengaruh 

positifnterhadapnkinerjankeuangan. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

ini yaitu: 

H1. DewanlDireksinberpengaruhlpositifiterhadapikinerja keuangan 

2. PengaruhiDewaniKomisarisiIndependeniterhadapiKinerjaiKeuangan 

Menurut Baidok & Septiarini (2016) dewan komisaris memiliki tugas 

untuk mengawasi manajemen perusahaan agar melakukan aktifitas untuk 

kepentingan perusahaanmyangmnantinyamberdampakmpada kinerja 

perusahaan. Kinerja yang dilakukanmmanajemenmakanmlebihmbaik dan 

meningkatkanmkinerjamkeuanganmperusahaan.  
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Implikasi dari Teori Sinyal mengindikasikan bahwa semakinlbesar 

ukuranmdewanmkomisaris,mmakampengawasanmdalam perusahaan akan 

semakinmbaik. Kinerjamkeuanganmyangmbaikmdan terkontrol, akan 

menghasilkanzprofitabilitaszyangzbaikzdanznantinyazdapat meningkatkan 

hargazsahamzperusahaanmsehinggamkinerjammkeuangan BUS akan 

meningkat.mAdanyampengawasanmyangmketatmnini, dewan komisaris 

dapatmmeningkatkanmkepatuhanmsyariah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kurniawan & Riduwan (2016), 

Azizah & NR (2020), Novitasari (2017), dan Pratiwi & Khuzaini (2018) 

menyatakanmbahwamdewanmkomisarismindependennberpengaruh positif 

terhadapnkinerjankeuangan. Denganmdemikian, hipotesismpenelitian ini 

yaitu: 

H2. DewanlKomisarislIndependenmberpengaruh positif terhadap 

kinerjamkeuangan 

3. Pengaruh Komite Audit terhadapmKinerjajKeuangan 

Menurut Az’ari et al., (2019) komitemauditmmemilikimtugasmdan 

tanggungmjawabmuntuk membantu komisaris dalam mengawasi 

manajemen dalammpembuatanmlaporanmkeuangan yang dapat 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Menurut Kurniawan & 

Riduwan (2016) Komitemauditxsangatmpentingmkarena akan 

mempengaruhimkualitasmlabamperusahaanmyangmmerupakan informasi 

pentingmbagiminvestormdalammmenilaimkinerja keuangan perusahaan. 

Selain itu, tanggungmjawabmkomitemauditmdalammbidangmCorporate 
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Governancemadalahmuntukmmemastikanmbahwa perusahaan telah 

dijalankanmsesuai undang-undang danmperaturan yang berlaku, 

melaksanakanmusahanyamdengan beretika, melaksanakan pengawasannya 

secaraxefektifmterhadapmbenturanmkepentinganmdanmkecurangan yang 

dilakukanmolehmkaryawanmperusahaan. Secara tidakmlangsungmkomite 

auditmmemilikimwewenangmmengawasimkepatuhan syariah terhadap 

syariahmislam. 

Implikasi dari Teori Sinyal yaitu mengindikasikanmbahwamkomite 

auditmdapatmbekerjamsecaramindependenmakanmmenghasilkan kualitas 

pengawasanmyangmbaik,mdanmtentunyamakanmmeningkatkan kinerja 

perusahaanldalamlmenghadapinpersainganxusaha. Adanya komite audit 

ini, merupakannupayammeningkatkanmkepercayaanmmasyarakatmkepada 

BUS. Komitemauditmjugamdapatnmeminimalisir terjadinya kesalahan 

dalamnlaporannkeuangannagarnsesuaindengannkepatuhan BUS. Selain 

itu, adanyamkomitemauditndalamiperusahaan akan memberikan 

kontribusixdalamxkualitasxlaporanxkeuangan efektif, transparan dan 

dapatxmeningkatkanxkinerjaxperusahaan. 

Berdasarkan penelitianmyangmdilakukan Magdalena et al., (2017), 

Puspasari (2017), Fadrul et al., (2018), Yunina (2020), dan Annisa & 

Asyik (2018)mmenyatakanmbahwamkomitemauditmberpengaruhmpositif 

terhadapmkinerjamkeuangan. Disimpulkan bahwa komite audit 

melaksanakan tugas sesuai undang-undang yang berlaku akan 
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meningkatkanmkinerjamkeuanganmperusahaan. Dengan demikian, 

hipotesismpenelitian ini yaitu: 

H3. KomiteiAuditiberpengaruhipositifiterhadapikinerjaikeuangan 

4. PengaruhiKualitasvAuditxEksternalxterhadapxKinerjaxKeuangan 

Auditxeksternalxberfungsimxmemberikanmxopinimxpembanding atas 

auditminternalmdalammmenjagamkepatuhanmterhadap standar akuntansi 

danxaudit, kesesuaiancdenganxprinsipcsyariah. Hasil audit eksternal akan 

berpengaruh pada kinerja keuangan karena kualitas audit yang baik maka 

investor akan percaya pada bank tersebut (Hadi, 2017). 

Implikasi Teori Sinyal yaitu auditor eksternal harus bersifat 

independen dalam memberikancinformasivyangvakuratvdan sesuai dengan 

apanyangnterjadinpada BUS. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya 

asimetri informasi pada perusahaan. Hasil opini yang dilakukan auditor 

eksternal mengenai kualitas auditnya dapat dipertanggungjawabkan 

kepada stakeholdermsehinggamyakinmterhadapminformasi laporan 

keuanganmyangmditerbitkan oleh perusahaan (Puspasari, 2017) 

Pengelolaan perusahaan dapat dilihat dari peranan audit eksternal. 

Pelaporan yangndiauditbolehvKAPcbigxfourzdianggapxlebih akurat 

karena telah melakukan kinerja keuangan yang baik serta menerapkan tata 

kelolaxperusahaanxyangxbaik pula (Rizki & Wuryani, 2021). 

Berdasarkanxpenelitianiyangxdilakukan (Fadrul et al., 2018) dan 

Mebri (2018) menyatakancbahwackualitasxauditxberpengaruhxpositif 
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terhadap kinerjaxkeuangan. Denganxdemikian,xhipotesisxpenelitianxini 

yaitu: 

H4. Kualitas Audit Eksternal berpengaruhcpositifcterhadapckinerja 

keuangan 

5. PengaruhxKepemilikanxInstitusionalxterhadapxKinerjaxKeuangan 

Menurut Rizki & Wuryani (2021) Kepemilikian institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan yang digunakan untuk 

meningkatkan pengawasan sehingga informasi perusahaan diungkapkan 

secara detail dalam laporan keuangan tahunan. Kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh pada manajemen dalam mengambil keputusan 

sehingga dapat mengawasi kinerja yang dilakukan manajemen. Tingginya 

kepemilikan institusional dapat meningkatkan kinerja perusahaan.   

Implikasi pada Syariah Enterprise Theori adalah tugas kepemilikan 

institusional dalam mengambil keputusan harus didasarkan sesuai syariat 

maupun prinsip syariah bagi perbankan agar bank umum syariah 

menjalankan aktifitas operasional dengan cara yang halal. Keputusan 

dalam bagi hasil harus sesuai dengan aturan dan prinsip islam agar dapat 

mensejahterakan stakeholder. Selainxitu,xkepemilikan institusional 

memilikixartivpentingcdalamcmemonitor manajemen, adanya kepemilikan 

institusionalmakanmmendorongmpeningkatanmpengawasanmyang lebih 

optimalmterhadapxkinerjaxkeuangan.  

Berdasarkanxpenelitianxyangmdilakukan Kurniawan & Riduwan 

(2016), Fadrul et al., (2018), dan Annisa & Asyik (2018) menyatakan 
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bahwackepemilikanninstitusionalmberpengaruhmpositifnterhadap kinerja 

keuangan. Disimpulkan bahwa pengambilan keputusan yang dipengaruhi 

oleh kepemilikan institusionalmdapatmmeningkatkanmkinerjankeuangan. 

Denganmdemikian,nhipotesismpenelitiannininyaitu: 

H5. Kepemilikan Institusional berpengaruhmpositifmterhadap 

kinerjamkeuangan 

6. Pengaruh DewannPengawasnSyariahnterhadapnKinerjanKeuangan 

Tugas dewanmpengawasmsyariahmyaitu memberikan pengawasan 

serta penasehat mengenai pengelolaan bank syariah. Adanya dewan 

pengawasnsyariahnsebagainaspeknkunci pelaksanaan tata kelola 

peusahaanmyangnbaikngunanmeningkatkannkinerja keuangan bank 

umum syariah (Rini, 2018). Dewan pengawas hanya ada 

dinperusahaannyang dijalankannsesuainprinsipmIslam. Semakin 

mjumlahmdewanmpengawas 

syariahbmakansemakinnefektifnpengawasannterhadapnkinerjankeuangan. 

Implikasi dari Syariah Enterprise Theori bahwa adanya dewan 

pengawas syariah adalah untuk menjamin terlaksananya prinsip syariah 

agar  memenuhi tanggung jawab kepada stakeholder. Dewan pengawas 

syariah yang melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan sehingga tercapainya 

tujuan organisasi. Keberadaanmdewanmpengawasmsyariahmjugamdapat 

memonitoringmketaatanmbanknsyariahnterhadapmkepatuhan bank umum 

syariah. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Puspasari (2017), Azizah & 

NR (2020), dan Ginanjar & Umam (2020) menyatakan bahwa dewan 

pengawasmsyariahmberpengaruh positif terhadapmkinerjankeuangan. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini yaitu: 

H6. DewanxPengawasxSyariahxberpengaruhxpositif terhadap kinerja 

keuangan 

D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasixadalah keseluruhan dari penelitian yangxmenjadixpusat 

perhatianxdanxmenjadixsumberxdataxxpenelitian. Populasixxyangxdigunakan 

dalamxpenelitianxinixxyaituxdatavxlaporanxkeuanganxxBankxUmum syariah 

yangxterdaftarxdi Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016-2020. 

Sampelxadalahxbagianxdarixdan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2016). Bagian ini diambilxkarenamdalammbanyakmkasusmtidak 

mungkinmditelitimmseluruhmanggotampopulasi, maka darimitumpeneliti 

membentukxbeberapaxperwakilanxyangcdisebut dengan sampel. Pengambilan 

sampelcpadampenelitianmini menggunakanmteknikmpurposivemnhsampling. 

Purposive sampling yaituxteknikcpenentuanxsampelxdengancpertimbangan 

dan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Adapunmkriteria-kriteria tersebut 

sebagai berikut: 

a. Perbankan syariah yaitu BankmUmummSyariahmyangmterdaftarmdi 

OtoritasmJasamKeuanganmdalammperiodem2016-2020. 

b. BankmUmummSyariahmyang mengungkapkan laporan struktur 

Islamic Corporate Governance dalam laporan GCG 

c. BankmUmummSyariahxxmemilikixxdataxxyangxxdibutuhkan terkait 

pengukuranmvariabel-variabelxxyangxxdigunakanxxuntuk penelitian 

selamaxperiode 2016-2020. 
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B. Data Penelitian 

1. JenisxdanxSumber Data 

Jenisxdataxyangxxdigunakanxdalamxxpenelitianxxini adalah data 

sekunder. Penelitianxkuantitatifxadalah penelitianmyang menekankan 

padaxpengujianxxteoricxmelaluicpengukuran variabel-variabel penelitian 

denganxangkaxdanxmelakukanxanalisiscdatabdengan prosedur statistik. 

Datamsekundermdalammpenelitianminimmenggunakan panel dalam 

bentukmlaporanmkeuanganxxtahunanvxdanxxlaporan ICG BankkUmum 

SyariahmdimIndonesiamtahun 2016-2020. Sumbervdatamuntuk penelitian 

inimdiperolehxxdarixxwebsitexxresmixxBursaxxEfek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id serta di www.bi.go.id sebagaizbahan pendukung penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikxpengumpulanxdataxyangxdigunakanzzdalamzzpenelitian ini 

adalahzdenganzmenelusurixilaporanxmtahunan yang terpilih menjadi 

sampel. Observasizadalahmcaramidanmiteknik pengumpulan data dengan 

melakukanmpengamatanmdanmipencatatanmisecaramisistematis terhadap 

fenomenamiyangmnadammpadammobjekmipenelitian. Penelitian ini 

menggunakanmiobservasimtidakmnlangsung,mnyaitumndengan membuka 

danmmendownloadmwebsitemdari objek yang diteliti yaitu 

www.idx.co.id. Selainmmitu,midenganmmteknikmdokumentasi. Data 

disimpanmmdalammnbentukmndokumenmatauxxfile,vvtulisan,xxdan lain 

sebagainya.mSebagaimpanduan,mdigunakanminstrumen penelitian berupa 

checkmmlistmnataum daftarxxindikatorxxxyangnberisi pengungkapan-

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
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pengungkapanttertentuxmyangxdigunakanzdalamxmpengukuran variabel. 

Olehmkarenamitu,mdatamyangmdiperoleh dari Indonesian Stock 

Exchangem(IDX)xyangxkberupaxmdatazmkuantitatifx,(laporan tahunan 

perusahaan)mlnantinyam,akanm,diambilmkelemen-elemenmtertentu yang 

akanxdigunakanxdalamxpengukuranzvariabel. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1  

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Variabelo 

Dependen 

 

Kinerja 

Keuangan 

Kinerja 

keuangan adalah 

kemampuan 

perusahaan 

dalamnuj 

mengelolao dan 

mengendalikanl 

sumber daya 

yang 

dimilikinya. 

(Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2007) 

Pengukuran kinerja 

keuangan menggunakan 

Islamic Performance 

Index (IPI) dengan rasio 

profit sharing. 

 

 

           
          

                 
 

 

(Hameed et al., 2004) 

Rasio 

Variabelu 

Independenx 

 

Dewan 

Direksi 

Dewanxc direksi 

adalahmm organ 

perseroan yang 

berwenang dan 

bertanggung 

jawab atas 

pengurusan 

perseroan untuk 

kepentingan 

perseroan. 

 

UU No.40 

Tahun (2007) 

Diukur dengan total 

anggota dewan direksi 

dalam perusahaan  

 

(Adrian, 2011) 

Nominal 
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Tabel 3.1  

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Tentang 

Perseroan 

Terbatas 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

Organ perseroan 

yang bertugas 

melakukan 

pengawasan 

secara umum 

dan/atau khusus 

sesuai dengan 

anggaran dasar 

serta 

memberikan 

nasihat kepada 

direksi. 

 

UU No.40 

Tahun (2007) 

Tentang 

Perseroan 

Terbatas 

 

               
           

                    
         

 

 

(Halim & Iqbal, 2012) 

 

Nominal 

Komite Audit  Komite audit 

adalah komite 

yang dibentuk 

oleh dewan 

komisaris, yang 

harus bebas dari 

pengaruh 

manajemen 

perusahaan dan 

bersifat 

independen serta 

bertanggung 

jawab kepada 

dewan komisaris 

dalam 

meningkatkan 

pengawasan 

dewan komisaris 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Diukur dengan total 

anggota komite audit 

dalam perusahaan. 

 

(Adrian, 2011) 

Nominal 
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Tabel 3.1  

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

(Widjaja, 2013) 

Kualitas 

Audit 

Eksternal 

Kemampuan 

auditor dalam 

mengungkapkan 

dan melaporkan 

pelanggaran 

dalam sistem 

akuntansi 

perusahaan yang 

menjadi klien-

nya. 

 

(Agoes, 2012) 

Kualitas auditor eksternal 

diukur dengan ukuran 

KAP.  

Skor 1 jika perusahaan 

diaudit oleh KAP The 

Big Four dan diberikan 

skor 0 apabila 

perusahaan diaudit oleh 

KAP Non The Big Four. 

 

(Peraturan Menteri 

Keuangan, 2008) 

Dummy 

Kepemilikan 

Institusional 

 

Kepemilikan 

institusional 

adalah 

kepemilikan 

saham 

perusahaan yang 

dimiliki oleh 

istitusi maupun 

lembaga 

lainnya. 

 

UU No. 40 

Tahun (2007) 

Tentang 

Perseroan 

Terbatas 

 

                
         

           
                

        

 

 

(Adrian, 2011) 

Rasio 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 

Dewan 

pengawas 

syariah adalah 

dewan yang 

bertugas 

memberikan 

saran dan 

nasihat kepada 

direksi serta 

mengawasi 

kegiatan bank 

agar sesuai 

dengan prinsip 

Dewan Pengawas 

Syariah diukur dengan 

total rapat anggota 

Dewan Pengawas 

Syariah dalam satu 

tahun. 

 

Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) Nomor 

11/33/PBI/2009 tahun 

(2009) 

Nominal 
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Tabel 3.1  

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

syariah. 

 

Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) 

Nomor 

11/33/PBI/2009 

tahun (2009) 

 

D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistikz,mdeskriptifx,,merupakanzm,suatuz,,mmetode pengumpulan, 

penyajian,zkdanm,pengaturanmdatamyangn,nbergunammuntuk membuat 

gambaranmyangmjelasmmengenaimsifatmdata yang dapat mempermudah 

prosesmlanalisismkdanm,interpretasi.mStatistikmmdeskriptif memberikan 

gambaranmataummdeskripsimumummdarimmvariabelmmpenelitian, yaitu 

gambaranbdataxyangzdapatzdilihatmdarimnilaimrata-rata (mean), standar 

deviasi,mvarianmmaksimum,mminimum, sum, range, kurtoris, dan 

skewnessm(kemiringan distribusi) (Ghazali, 2018). Penyajianvini 

bertujuanmuntukmmmelihatm,profilnkdarimldatamsertamhubungan antar 

variabelmyangndigunakan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari ujiznormalitasmyaitumuntukmmengujimapakah dalam 

modelmregresi,mvariabelmataumresidualmmemiliki distribusi normal 

ataumtidak (Ghazali, 2018). Pengambilanmmkesimpulanmmdalam 
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menentukanmapakahmmdatammtersebutmmemilikimdistribusi normal 

ataumtidakmadalahmdenganmmenilaimsignifikansinya. Jika signifikan 

> 0,05 makamvariabelmberdistribusimnormalmdanmsebaliknya jika 

signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 

2002). Penelitian ini menggunakanmujimstatistiklparametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk mendeteksi residual yang 

terdistribusi normal dan tidak terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghazali (2018) Pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanay korelasi antar 

variabel independen. Artinya antar variabel yang terdapat dalam model 

meiliki hubungan yang sempurna. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Hasil uji 

multikolinearitas dapat diketahui dengan nilai Variance Inflation factor 

(VIF). Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan bahwa 

model regresi tidak terdapat gangguan multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan 

yang lain (Ghazali, 2018).  Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskeditas dapat dilakukan dengan uji scatterplot, uji park, dan uji 
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glejser. Uji glasjer adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila 

variabel independen signifikan secara stastitik mempengaruhi variabel 

dependen. Jika probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, 

maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas 

(Ghazali, 2018). Dasar pengambilan keputusan Uji Glasjer yaitu: 

a) Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung < ttabel dan nilai 

signifikansi α > 0,05 

b) Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung > ttabel dan nilai 

signifikansi α < 0,05 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghazali (2018) uji autokorelasi digunakan untuk menguji 

autokorelasi dalam suatu model yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi atau keterkaitan antara variabel sebelumnya. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dalam regresi ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson dengan kriteria  : 

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi  

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

3. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk menguji seberapa jauh kemampuan model penelitian dalam 

menerangkan variabel dependen yaitu dengan cara menghitung 
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koefisien determinasi (R
2
). Semakin dominan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka semakin besar adjusted 

R
2
 suatu variabel independen. 

Nilai R
2
 yang telah disesuaikan adalah antara nol dan sampai 

dengan satu. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti kemampuan 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sebaliknya, 

apabila nilai R
2
 yang lebih kecil atau dibawah 0,5 berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

kecil. Menurut Ghazali (2018) jika dalam uji empiris di dapat nilai 

adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjust R

2
 dianggap bernilai nol. 

b. Uji F 

Menurut Ghazali (2018) uji F dilakukan untuk menguji apakah 

model regresi yang digunakan fit. Uji F menguji apakah variabel 

independen mampu menjelaskan variabel secara baik atau untuk 

menguji apakah model yang digunakan baik (fit) atau tidak. Uji F 

dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi. Pengujian dilakukan 

dengan kriteria: 

a) Jika F hitung > F tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya model yang digunakan baik 

atau (fit). 
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b) Jika F hitung < F tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho tidak 

dapat ditolak dan Ha tidak diterima, artinya model yang 

digunakan tidak baik atau (tidak fit). 

Cara mengetahui nilai F hitung dapat dilakukan dengan cara : 

         
         

           
 

Keterangan: 

R
2
 : Koefisien dererminasi 

K : Banyaknya koefisien regresi 

N : Banyaknya Observasi 

 

 

Gambar 3.1  

Penerimaan Uji F 

c. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara individua dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Tingkat signifikansi sebesar 5%, maka kriteria 
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pengujian atau dasar pengambilan keputusan sebagai berikut  (Ghazali, 

2018): 

1) Jika thitung > ttabel atau P value < α = 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, berarti variabel independen mempunyai pengaruh 

positif terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel atau P value > α = 0,05, maka H0 tidak ditolak 

dan Ha tidak diterima, berarti variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  

Penerimaan Uji t Positif  
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate 

Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia. Objek penelitian ini pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di OJK periode 2016-2020. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 7 bank syariah dengan 

jumlah sampel sebanyak 35. Temuanxhasilxpenelitianxini adalah variabel 

dewankdireksi, dewan komisaris independen, komite audit, kualitas audit 

eksternal, kepemilikan institusional, dan dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. 

B. Keterbatasan penelitian  

1. Objeknpenelitianminimhanyamterbatasmpada Bank Umum Syariah 

(BUS), sehinggallllmemungkinkangggperbedaanl hasil pembahasan 

maupunnkesimpulannuntukmobjekmpenelitian yang berbeda. Jangka 

waktu penelitian hanya 5 tahun (2016-2020). 

2. Penelitianxinixhanyaxmenggunakanxvariabel independenoodewan direksi,                                                                                                                                                                                                                                                              

dewanllkomisaris independen, komitemaudit, kualitasmaudit eksternal, 

kepemilikan institusional, dan dewanhpengawas syariah. Sehingga masih 

banyak variabel yang mempengaruhi kinerjankeuanganmperbankan 

syariahnyangnterdaftarndi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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C. Saran 

1. Penelitianpselanjutnyaodiharapkankdapatlmemperluas objek.....penelitian, 

tidak,nterbatasmpadamBankmUmummSyariahm(BUS) akanmtetapi dapat 

menambahkan UnitmUsaha Syariah (UUS) atau Bank..Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Penelitianuselanjutnya diharapkan menambah 

jangkanwaktunpenelitian,nagarmhasilfpenelitian dapatntergeneralisasikan. 

2. Penelitianpselanjutnyaldiharapkanjdapat memperluas mvariabel penelitian, 

sehingga mampu meningkatkan penjelas faktorpyang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, misalnya kepemilikan manajerial sesuai 

dengan penelitian Fadilla (2019),katau menambahkan kepemilikan asing 

sesuaixdenganxpenelitianxyangxdilakukanxoleh (Fadrul et al., 2018).  
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